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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar yang dibutuhkan mahasiswa
untuk mendapatkan ilmu dari berbagai macam bidang serta membentuk karakter
dan kepribadian. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan umumnya berarti daya
upaya untuk memajukan budi pekerti (karakter, kekuatan batin), pikiran (intellect)
dan jasmani anak-anak selaras dengan alam dan masyarakatnya (Pamungkas,
2012). Badan PBB yang menangani bidang pendidikan, UNESCO
menyerukan kepada  seluruh bangsa-bangsa di  dunia bahwa, jika ingin
membangun dan berusaha memperbaiki keadaan seluruh bangsa, maka haruslah
dari pendidikan, sebab pendidikan adalah kunci menuju perbaikan terhadap
peradaban (Ubaidilah, 2014).

Dalam menjalani proses pendidikan terdapat beberapa jenjang yang harus
dilalui dari jenjang yang paling rendah hingga jenjang tertinggi, mulai dari
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Akhir, hingga
Perguruan Tinggi. Jenjang pendidikan tinggi menurut Undang-undang No. 2
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa perguruan
tinggi dapat berbentuk Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut, atau

Universitas (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 1989).
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Pendidikan tinggi memiliki peran sentral dalam menyiptakan insan yang
unggul, riset yang handal dan inovasi (Djoko, 2011), sehingga dalam menjalankan
proses pendidikan dibutuhkan suatu program dan perencanaan sehingga tujuan
dari pendidikan dapat tercapai. Oleh karena itu setiap institusi pendidikan formal
harus memiliki sebuah kurikulum yang jelas sebagai panduan pelaksanaan proses
pembelajaran. Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2003).

Dalam pendidikan tinggi, para mahasiswa dapat memilih fakultas yang
dimasukinya sesuai dengan bidang yang mahasiswa ingin tekuni. Dengan
spesifikasi bidang yang diambil, mahasiswa dapat lebih fokus untuk mempelajari
bidang tersebut. Perbedaan cara belajar dan aplikasi dari berbagai macam bidang
membuat kurikulum yang diterapkan dalam suatu fakultas dapat berbeda dengan
fakultas lain meskipun berada dalam Universitas yang sama. Menurut W.S.
Winkel (1987), belajar pada manusia adalah suatu aktivitas mental / psikis, yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman keterampilan dan nilai-
sikap. Setiap kurikulum yang digunakan oleh setiap institusi pendidikan tinggi
diharapkan mampu membantu mahasiswa melaksanakan proses belajar yang baik,
sehingga pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki mahasiswa dapat

diaplikasikan dengan baik di tengah masyarakat.
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Salah satu perguruan tinggi yang hadir di tengah masyarakat Kota
Bandung adalah Universitas Kristen Maranatha yang telah didirikan sejak tanggal
11 September 1965. Universitas Kristen Maranatha merupakan universitas swasta
yang memiliki 8 fakultas, diantaranya adalah fakultas psikologi. Fakultas
psikologi merupakan salah satu fakultas dari Universitas Kristen Maranatha yang
telah berdiri sejak tahun 1965 di Kota Bandung. Dalam 12 tahun terakhir,
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha telah mengganti kurikulum
sebanyak 3 kali, yaitu Kurikulum 2002, Kurikulum 2008 dan Kurikulum Berbasis
Kompetensi 2013. Kurikulum yang diterapkan di Fakultas Psikologi Universitas
Kristen Maranatha saat ini adalah kurikulum berbasis KKNI (Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia) yang merupakan perubahan nama dari kurikulum
yang sebelumnya disebut Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) adalah suatu model kurikulum yang memfokuskan
sasarannya kepada pengembangan kemampuan atau penguasaan kompetensi
dalam bidang-bidang praktis terutama bidang-bidang pekerjaan. Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) menekankan isi dan materi kurikulum berupa
kompetensi, kebisaan (ableness), kecakapan dan keterampilan kerja, oleh karena
itu disebut model Kompetensi. Pemilikan suatu kompetensi secara standar dilihat
atau diukur dari tingkat penguasaannya dengan menggunakan Kriteria-kriteria
tertentu yang disusun (dikembangkan) oleh pengguna dalam profesi tersebut
(Sukmadinata & Syaodih, 2012).

Berdasarkan Draft Capaian Pembelajaran Minimal Program Studi

Psikologi (S1) oleh AP2TPI, kompetensi yang ditekankan dalam kurikulum
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berbasis KKNI yang diterapkan di Fakultas Psikologi Universitas Kristen
Maranatha Bandung adalah sikap dan nilai, penguasaan pengetahuan / keilmuan,
keterampilan kerja umum, keterampilan kerja khusus, serta wewenang dan
tanggung jawab. Dalam kurikulum berbasis KKNI yang baru saja diterapkan ini,
terdapat perubahan-perubahan yang cukup berarti dibandingkan dengan
kurikulum sebelumnya. Dalam kurikulum berbasis KKNI, pembantu dekan
Fakultas Psikologi mengungkapkan bahwa proses pembelajaran di fakultas ini
menerapkan student centered learning dimana proses pembelajaran di dalam kelas
terfokus pada keaktifan mahasiswa dan pengasahan soft skill. Mahasiswa juga
diharapkan mampu memenuhi berbagai tuntutan untuk menjadi aktif dan mampu
belajar mandiri.

Metode pengajaran yang digunakan dalam kurikulum berbasis KKNI ini
adalah collaborative learning. Menurut Gokhale (1995), collaborative learning
mengacu pada metode pengajaran pada mahasiswa dalam satu kelompok yang
bervariasi tingkat kecakapannya yang akan bekerjasama dalam kelompok kecil
yang mengarah pada tujuan bersama. Hal tersebut diaplikasikan dalam bentuk
pengajaran kurikulum berbasis KKNI, dimana dosen hanya memberikan materi
selama satu sampai satu setengah jam, kemudian mahasiswa akan diberikan tugas
untuk dikerjakan bersama kelompok dan membuat presentasi untuk ditampilkan,
setelah itu mahasiswa juga akan membuat laporan yang akan dikumpulkan pada
pertemuan selanjutnya, proses belajar seperti itu diterapkan setiap harinya di
dalam kelas. Berdasarkan proses belajar tersebut, mahasiswa dituntut untuk

menjadi lebih aktif dalam mencari informasi dan pengetahuan mengenai mata
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kuliah yang sedang diambilnya. Mahasiswa juga dituntut untuk aktif melakukan
diskusi serta presentasi yang dilakukan di dalam kelas, karena setiap mahasiswa
akan diobservasi oleh dosen dan asisten mahasiswa yang berada di kelas
mengenai keaktifannya sebagai unsur penilaian yang penting.

Berdasarkan SK Dekan mengenai Kurikulum Berbasis KKNI Fakultas
Psikologi Universitas Kristen Maranatha Bandung tahun 2014, bentuk evaluasi
pembelajaran yang dilaksanakan adalah dengan penilaian melalui proses
pembelajaran mahasiswa di dalam Kkelas, tugas, presentasi, dan kuis. Standar
penilaian dalam kurikulum berbasis KKNI ini pun lebih tinggi dibandingkan
kurikulum sebelumnya, seperti nilai mutu minimal dari tugas laporan yang
diberikan setiap harinya adalah B sehingga apabila mahasiswa mendapatkan nilai
mutu dibawah B maka mahasiswa tersebut harus merevisi tugas laporannya
hingga mencapai nilai mutu B. Pembantu dekan Fakultas Psikologi Universitas
Kristen Maranatha Bandung juga menambahkan, berdasarkan observasi yang
dilakukan di dalam kelas, keaktifan mahasiswa yang dirangsang melalui
kurikulum berbasis KKNI membuat sebagian mahasiswa yang mendapatkan nilai
mutu tugas laporan B juga meminta revisi karena ingin mendapatkan nilai mutu
yang lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa cara belajar yang diterapkan dalam
kurikulum berbasis KKNI dapat merangsang mahasiswa untuk menjadi lebih aktif
dalam meraih prestasi yang lebih baik.

Kurikulum yang merupakan pengaturan dan perencanaan mengenai
bagaimana suatu sistem pendidikan dijalankan juga akan memengaruhi bagaimana

seorang mahasiswa mengambil pendekatan dalam belajar. Berdasarkan model
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presage-process-product dari Dunkin & Biddle (1989, dalam Biggs, 1993) yang
juga merupakan faktor yang menentukan pendekatan dalam belajar atau learning
approach mahasiswa, kurikulum menjadi salah satu dari classroom-based factors
dari presage, sehingga kurikulum juga memiliki keterkaitan dengan learning
approach apa yang dipilih mahasiswa. Pendekatan dalam belajar atau learning
approach adalah pendekatan yang dilakukan oleh mahasiswa yang meliputi motif
dan strategi dalam melakukan kegiatan belajar. Setiap kombinasi motif dan
strategi menggambarkan pendekatan yang berbeda dalam belajar (Biggs, 1987).
Tujuan belajar tiap siswa menghadirkan motif yang berbeda-beda yang dapat
menggerakkan mahasiswa untuk belajar, dan berbagai tuntutan dan cara belajar
yang diajarkan di dalam kelas dapat memengaruhi strategi mahasiswa dalam
belajar. Sehingga mahasiswa yang memiliki motif dan strategi yang berbeda
dalam belajar dengan kurikulum berbasis KKNI akan memilih pendekatan belajar
yang berbeda pula.

Terdapat dua pendekatan belajar yang dapat dipilih oleh mahasiswa, yaitu
surface approach dan deep approach. Di dalam surface approach, motif yang
terbentuk adalah motif ekstrinsik yaitu pengerjaan tugas dikarenakan oleh
konsekuensi positif maupun negatif (Biggs, 1993). Mahasiswa yang memilih
surface approach sebagai pendekatan belajarnya memiliki arti bahwa motif
belajar akan muncul karena hal-hal yang berasal dari luar diri mahasiswa tersebut,
seperti ingin sekedar lulus mata kuliah dengan kurikulum berbasis KKNI, ingin
mendapatkan penghargaan atau ingin dipandang baik oleh orang lain, sehingga

strategi belajar yang muncul pun sifatnya hanya permukaan seperti mencoba
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menghafalkan tanpa memahami isi materi yang dipelajari dan hanya mengerjakan
hal-hal yang bersifat teknis dalam tugas kelompok tanpa banyak memberikan ide
ataupun masukan. Mahasiswa yang memilih surface approach tidak akan melihat
keterkaitan diantara elemen-elemen ataupun makna dan implikasi dari apa yang
dipelajarinya (Biggs, 1993).

Mahasiswa yang memilih deep approach sebagai pendekatan belajarnya
akan tergugah untuk memahami materi yang dipelajarinya karena motif yang
dimiliki berasal dari dalam diri, seperti karena ingin memenuhi rasa ingin tahunya
atau ingin menjadi ahli dalam bidang tersebut. Terdapat komitmen pribadi untuk
belajar, yang berarti mahasiswa menghubungkan konten pelajaran terhadap
konteks yang bermakna personal atau pengetahuan yang sudah ada sebelumnya,
tergantung dari subjek yang dipelajarinya (Biggs,1993). Biasanya mahasiswa
yang memilih deep approach akan memelajari isi materi secara mendalam dan
mencari informasi dari berbagai sumber untuk dapat memenuhi kebutuhan
terhadap informasi yang dimilikinya. Mahasiswa pun akan aktif bertanya di dalam
kelas apabila masih terdapat hal yang kurang dipahaminya dan membaca buku
teks sebagai referensi untuk mencari informasi dalam mengerjakan tugas.

Pendekatan-pendekatan tersebut bisa saja dimodifikasi melakui konteks
pengajaran atau melalui training khusus (Biggs, 1993). Dengan berbagai tuntutan
dari kurikulum berbasis KKNI kepada mahasiswa, dapat terlihat bahwa kurikulum
berbasis KKNI mendorong mahasiswa untuk dapat memilih pendekatan deep
approach dalam belajar. Hal tersebut dapat terlihat melalui motif belajar yang

ditekankan haruslah muncul dari dalam diri sendiri karena mahasiswa harus aktif
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mencari informasi dan data secara mandiri. Selain itu, mahasiswa juga harus
memiliki strategi belajar yang mendalam karena melalui sistem belajar dalam
kurikulum berbasis KKNI, mahasiswa tidak cukup untuk hanya sekedar hafal
materi pelajarannya, mahasiswa harus mampu memahami materi dan
menunjukkan pengetahuan mengenai pelajaran yang dimilikinya.

Mahasiswa angkatan 2013 adalah angkatan yang pertama kali merasakan
pembelajaran dengan kurikulum berbasis KKNI. Saat ini, mahasiswa angkatan
2013 telah menjalani proses belajar dengan kurikulum berbasis KKNI selama
lebih dari satu tahun, sehingga mahasiswa angkatan 2013 telah lebih mengenal
bagaimana proses belajar-mengajar di dalam kelas dibandingkan angkatan yang
lebih muda. Berdasarkan survey awal yang diambil dari 10 responden mahasiswa
angkatan 2013 Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha Bandung,
didapatkan hasil 50% (5 responden) mahasiswa mengatakan bahwa dorongan
belajar dalam mengikuti perkuliahan dengan kurikulum berbasis KKNI
dikarenakan ingin sekedar lulus, tidak ingin mengikuti remedial dan ingin
mendapatkan IPK yang baik. Mereka juga belajar di luar kelas seperti berdiskusi
dan membaca buku. Namun, walaupun mahasiswa cukup aktif dalam mencari
informasi, hal tersebut dilakukan karena tuntutan yang diberikan, sehingga
mahasiswa mencari informasi hanya apabila mereka sedang mengerjakan tugas
yang diberikan. Hal-hal yang diungkapkan mahasiswa tersebut mengarah pada
pendekatan belajar surface approach.

Sebanyak 50% (5 responden) mahasiswa lainnya mengatakan bahwa

dorongan belajar dalam mengikuti perkuliahan dengan kurikulum berbasis KKNI
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dikarenakan rasa ingin tahu dan ingin mendalami ilmu dalam bidang yang sedang
mereka pelajari di Fakultas Psikologi. Mereka belajar di luar kelas dengan cara
berdiskusi dan bertanya kepada teman, membaca buku dan mencari informasi di
internet, di luar tugas yang sudah menjadi tuntutan bagi mereka. Hal-hal yang
diungkapkan mahasiswa tersebut mengarah pada pendekatan belajar deep
approach.

Di dalam kurikulum berbasis KKNI yang diterapkan di Fakultas Psikologi
Universitas Kristen Maranatha Bandung, tidak ada sistem penilaian melalui ujian
tengah semester (UTS) maupun ujian akhir semester (UAS), sehingga penilaian
terfokus kepada kompetensi yang telah mampu dicapai oleh mahasiswa di dalam
kelas. Seluruh kegiatan di dalam kelas akan tercatat dan menjadi sumber penilaian
bagi mahasiswa, seperti keaktifan mahasiswa dalam bertanya atau menjawab,
presentasi, nilai tugas laporan, dan sikap mahasiswa di dalam kelas. Selain itu
walaupun tidak bersifat wajib, di dalam kelas perkuliahan juga dapat diadakan
kuis untuk lebih mengetahui kedalaman pemahaman mahasiswa. Apabila
mahasiswa tidak mampu mendapatkan nilai minimal kelulusan berdasarkan sistem
penilaian yang telah disebutkan, maka mahasiswa tersebut harus mengikuti
program remedial untuk memperbaiki nilainya. Berdasarkan hasil survey awal
yang menunjukkan bahwa 50% (5 responden) mahasiswa dari 10 responden
mahasiswa memiliki learning approach yang mengarah pada surface approach,
dapat terlihat bahwa sebagian mahasiswa memiliki pendekatan dalam belajar yang

kurang sesuai dengan tuntutan yang diberikan oleh kurikulum berbasis KKNI.
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Berdasarkan fenomena mengenai berbagai tuntutan yang diberikan oleh
kurikulum berbasis KKNI agar mahasiswa dapat belajar mandiri dan aktif mencari
informasi, serta keragaman pendekatan belajar yang dipilih oleh mahasiswa, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai learning approach pada
mahasiswa angkatan 2013 dengan kurikulum berbasis KKNI di Fakultas Psikologi

Universitas Kristen Maranatha Bandung.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari studi ini, peneliti ingin mengetahui tipe learning approach apa yang
digunakan oleh mahasiswa angkatan 2013 dengan kurikulum berbasis KKNI di

Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian
Untuk mengetahui gambaran learning approach yang digunakan oleh
mahasiswa angkatan 2013 dengan kurikulum berbasis KKNI di
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha Bandung.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Untuk memperoleh gambaran guna memahami secara mendalam
learning approach yang digunakan oleh mahasiswa angkatan 2013
berdasarkan motif dan strategi belajarnya dalam mengikuti perkuliahan

dengan kurikulum berbasis KKNI di Fakultas Psikologi Universitas

Universitas Kristen Maranatha



11

Kristen Maranatha Bandung dengan melihat faktor-faktor yang

memengaruhi learning approach.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoretis

1)

2)

Memberikan masukan bagi ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang ilmu Psikologi Pendidikan mengenai learning approach.

Memberikan tambahan informasi bagi peneliti lain yang ingin meneliti
lebih lanjut mengenai learning approach pada mahasiswa dengan

kurikulum berbasis KKNI.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1)

2)

Memberikan informasi kepada tim dosen kurikulum berbasis KKNI
mengenai learning approach apa yang digunakan oleh mahasiswa
angkatan 2013, hal tersebut dapat membantu mengoptimalkan proses
pembelajaran dengan melihat motif dan strategi belajar mahasiswa dan
sebagai bahan pertimbangan untuk penyusunan strategi pengajaran
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Memberikan informasi kepada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Kristen Maranatha Bandung yang belajar dengan
kurikulum berbasis KKNI mengenai learning approach apa yang
digunakankan oleh mahasiswa angkatan 2013. Informasi ini
diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk lebih mengenali motif

belajar mahasiswa dan menentukan strategi belajar di dalam kelas.
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1.5 Kerangka Pikir

Belajar merupakan suatu aktivitas mental / psikis, yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan-pemahaman keterampilan dan nilai-sikap (Winkel, 1987).
Pada mahasiswa yang sedang menjalani kuliah dengan kurikulum berbasis KKNI,
hasil belajar tersebut dapat terlihat dari bagaimana keaktifan mahasiswa dalam
memenuhi tuntutan mata kuliahnya seperti bertanya / menjawab dan presentasi
materi yang telah dipelajari mahasiswa untuk melihat sejauh mana pemahaman
yang mahasiswa miliki dan bagaimana mahasiwa dapat memenuhi berbagai
tuntutan dari sistem kurikulum berbasis KKNI atau yang sebelumnya disebut
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).

Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) merupakan suatu model kurikulum
yang memfokuskan sasarannya kepada pengembangan kemampuan atau
penguasaan kompetensi dalam bidang-bidang praktis terutama bidang-bidang
pekerjaan (Sukmadinata & Syaodih, 2012). Dalam penerapan kurikulum berbasis
KKNI di Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha Bandung, soft skills
dari tiap mahasiswa sangat diperhatikan. Kompetensi yang menjadi perhatian
pada mahasiswa adalah kemampuan menjelaskan, menghargai pendapat,
kerjasama, disiplin, kerja keras, ketelitian, dan komunikasi lisan serta tulisan.

Proses pembelajaran yang dialami mahasiswa di dalam kelas berupa
pemberian materi dari dosen ke mahasiswa selama 1 hingga 1,5 jam yang
kemudian dilanjutkan dengan pemberian tugas kelompok dan presentasi mengenai

tugas yang diberikan tersebut. Sesi tanya-jawab pun dihadirkan agar mahasiswa
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mendapatkan jawaban mengenai hal-hal yang kurang dipahaminya atau untuk
mengkritisi suatu hal, sesi tanya-jawab juga menjadi sesi untuk penilaian
keaktifan mahasiswa di dalam kelas. Setelah menyelesaikan perkuliahan di dalam
kelas, mahasiswa kemudian akan diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah
berupa pembuatan laporan mengenai materi yang telah disampaikan pada hari itu.
Seluruh tuntutan tersebut akan memberikan gambaran mengenai kompetensi yang
diharapkan yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa mahasiswa, setiap kegiatan
di dalam kelas dan tugas pembuatan laporan untuk dikerjakan di rumah menuntut
mahasiswa untuk dapat menguasai materi yang dipelajari dan aktif mencari
informasi dan pengetahuan secara mandiri dengan cara banyak membaca buku
teks dan pencarian melalui internet.

Saat ini, mahasiswa angkatan 2013 telah menjalani proses belajar dengan
kurikulum berbasis KKNI selama lebih dari satu tahun. Mahasiswa angkatan 2013
telah familiar dengan metode pembelajaran di dalam kelas seperti presentasi
ataupun jigsaw dan juga lebih memahami tuntutan-tuntutan dari kurikulum
berbasis KKNI dibandingkan angkatan yang lebih muda.

Pendekatan dalam belajar atau yang lebih dikenal dengan learning
approach yang dipilih mahasiswa akan menentukan bagaimana materi yang
diterima akan diolah dan selanjutnya akan menentukan kualitas belajar yang
terjadi (Marton & Saljo dalam Biggs, 1993). Learning approach adalah

pendekatan yang dilakukan oleh mahasiswa yang meliputi motif dan strategi
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dalam melakukan kegiatan belajar. Setiap kombinasi motif dan strategi
menggambarkan pendekatan yang berbeda dalam belajar (Biggs, 1987).

Learning approach dibagi menjadi dua kelompok, yaitu surface approach
dan deep approach. Mahasiswa yang menggunakan surface approach memiliki
surface motive, yang mana mahasiswa memiliki motivasi yang bersifat ekstrinsik
dalam menjawab tuntutan yang diberikan oleh kurikulum berbasis KKNI yang
didasarkan pada konsekuensi positif dan negatif. Mahasiswa juga menetapkan
target yang rendah yaitu ingin sekedar lulus terhadap mata kuliah yang
diambilnya. Meskipun tuntutan kurikulum berbasis KKNI relatif tinggi, namun
mahasiswa dengan surface approach cenderung akan tetap menerapkan surface
strategy. Hal tersebut menyebabkan mahasiswa dengan surface approach mau
tidak mau harus tetap membaca buku teks mengenai materi kuliahnya, namun
mereka hanya terfokus terhadap poin-poin yang penting saja dalam materi
tersebut dan tidak berusaha memahami secara menyeluruh sehingga mereka
kurang mampu untuk dapat mengaitkan hubungan dari beberapa unsur materi.
Kombinasi antara surface motive dengan surface strategy akan mengarahkan
mahasiswa untuk memiliki surface approach, yang mana akan membuat
mahasiswa tidak berusaha menemukan makna yang lebih dalam mengenai materi
perkuliahan, cara belajar mereka terbatas hanya dengan cara menghapal,
mengerjakan tugas seadanya dan kurang aktif bertanya di dalam kelas.

Sedangkan, mahasiswa yang menggunakan deep approach memiliki deep
motive yang mana motif belajar mahasiswa bersifat instrinsik. Mahasiswa

memiliki komitmen pribadi untuk belajar dan memiliki rasa ingin tahu.
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Mahasiswa berusaha untuk menghubungkan materi pelajaran secara pribadi pada
konteks yang berarti atau pada pengetahuan yang telah ada sebelumnya.
Mahasiswa mampu untuk mengaplikasikan materi tersebut ke dalam kehidupan
sehari-hari karena materi yang diterima diolah secara mendalam. Mahasiswa
dengan deep approach juga akan cenderung menerapkan deep strategy. Strategi
tersebut tidak hanya membuat mahasiswa sekedar menghapal, melainkan juga
membaca teks dan menemukan hubungan positif serta kuat dengan kesediaan
meluangkan waktu dan usaha mencari ide utama dalam suatu materi, mengajukan,
mencari info baru (Schiefle, 1991 dalam Biggs, 1993). Kombinasi antara deep
motive dengan deep strategy akan mengarahkan mahasiswa untuk memiliki deep
approach dalam memelajari materi perkuliahan dalam kurikulum berbasis KKNI.
Terdapat dua faktor yang memengaruhi learning approach pada
mahasiswa, yaitu personal factors dan experiential background factors. Personal
factors merupakan faktor-faktor yang terkait dengan diri mahasiswa, terdiri atas
conceptions of learning, abilities dan locus of control. Pada experiential
background factors terdapat faktor-faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa
yang terdiri dari parental education dan experience in learning institutions.
Conceptions of learning merupakan konsep mengenai pentingnya belajar
menurut mahasiswa angkatan 2013 dengan kurikulum berbasis KKNI yang akan
menentukan bagaimana cara mahasiswa memelajari dan menyelesaikan tugas.
Menurut Van Rossum dan Schenk (1984 dalam Biggs,1993), mahasiswa yang
memiliki konsep belajar kuantitatif seperti hanya menghafalkan inti materi tanpa

mendalaminya akan cenderung menggunakan surface approach. Sementara

Universitas Kristen Maranatha



16

mahasiswa yang memiliki konsep belajar kualitatif yang mana mahasiswa akan
berusaha untuk memahami materi perkuliahan secara mendalam cenderung akan
lebih menggunakan deep approach.

Faktor kedua dari personal factors adalah abilities. Mahasiswa yang
memiliki tingkat intelegensi yang lebih rendah akan lebih cenderung
menggunakan surface approach. Namun, penggunaan deep approach tidak selalu
terkait dengan tinggi maupun rendahnya abilities (Biggs, 1993). Deep approach
tidak hanya digunakan oleh mahasiswa yang memiliki tingkat intelegensi yang
tinggi, yang artinya semua tingkat abilities dapat menggunakan deep approach
kecuali tingkat abilities yang paling rendah. Tingkat abilities yang tinggi dapat
membantu mahasiswa angkatan 2013dengan kurikulum berbasis KKNI untuk
dapat lebih mudah menangkap isi materi yang diajarkan, sehingga memungkinkan
untuk memotivasi mahasiswa untuk memelajari materi secara lebih mendalam
hingga ke aplikasinya. Sedangkan, mahasiswa dengan tingkat abilities yang
rendah memiliki kecenderungan untuk lebih sulit menangkap isi materi sehingga
dapat membuat mahasiswa cenderung memelajari materi pada permukaan dan inti
materi saja.

Faktor yang ketiga dari personal factors adalah locus of control, yang
merupakan penghayatan seseorang dalam hubungannya dengan kejadian-kejadian
yang ada dalam hidupnya (Rotter dalam Biggs, 1993). Ada dua jenis locus of
control yaitu locus of control internal dan locus of control eksternal. Locus of
control internal tercermin dengan mahasiswa yang bertanggung jawab atas

perilakunya dan memiliki target yang harus dicapai dan biasanya memiliki motif
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intrinsik sehingga mengarahkan mahasiswa kepada deep approach. Sedangkan,
locus of control eksternal terlihat dengan mahasiswa yang mempercayai orang
lain, situasi, keadaan, dan faktor-faktor di luar dirinya yang bertanggung jawab
terhadap perilakunya, biasanya mahasiswa yang memiliki motif ekstrinsik
mengarah pada surface approach.

Pada experiential background factors, terdapat faktor-faktor dari luar diri
mahasiswa yang sedang mengambil kuliah dengan kurikulum berbasis KKNI
yang memengaruhi pemilihan learning approach mahasiswa. Pada faktor parental
education, dijelaskan bahwa learning approach yang digunakan mahasiswa
berkaitan dengan pendidikan orangtua. Berdasarkan penelitian, penggunaan deep
approach terkait dengan orangtua dengan tingkat pendidikan tinggi, sementara
surface approach terkait dengan orangtua pada level pendidikan rendah (Biggs,
1987). Hal ini disebabkan karena orangtua yang berpendidikan tinggi cenderung
memiliki pengetahuan yang lebih luas sehingga ketika anak bertanya bisa
mendapatkan penjelasan yang lebih menyeluruh dan mendalam mengenai suatu
hal. Orangtua dengan pendidikan tinggi juga akan lebih mudah untuk mengerti
tuntutan pada kurikulum berbasis KKNI sehingga orangtua dapat memotivasi
dengan lebih baik. Sementara, pada orangtua yang memiliki pendidikan yang
lebih rendah umumnya ingin agar anaknya memeroleh nilai yang baik dan lebih
sukses dibandingkan mereka dahulu, tetapi hal tersebut tidak didukung dengan
pengetahuan yang luas, sehingga apabila anak bertanya orangtua kurang mampu

memberikan penjelasan yang menyeluruh dan mendalam. Hal ini membuat
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mahasiswa cenderung hanya menghafalkan saja materi tertentu tanpa adanya
proses pemahaman (Biggs, 1987).

Faktor kedua adalah experience in learning institutions yang menjelaskan
mengenai kualitas kehidupan mahasiswa di dalam institusi pendidikan.
Mahasiswa mungkin dapat dimotivasi oleh struktur dan disiplin ketat namun
motivator yang lebih sukses adalah kehangatan guru, tugas belajar yang
menantang dan kesempatan untuk terlibat (Biggs, 1993). Deep approach
berkorelasi positif dengan perasaan senang berkuliah, memandang belajar di
bangku kuliah itu berguna dan memandang dosen mereka sebagai sosok yang adil,
maka dari itu institusi sangat memengaruhi iklim pengajaran yang baik dan efektif
dalam belajar (Watkins & Hattei dalam Biggs, 1993). Sehingga, mahasiswa yang
sedang mengambil kuliah dengan kurikulum berbasis KKNI akan cenderung
menggunakan deep approach apabila mereka menyukai dan memandang mata
kuliah yang diambilnya berguna dan merasa dosen bersikap adil pada mahasiswa.
Sebaliknya, mahasiswa angkatan 2013 dengan kurikulum berbasis KKNI akan
cenderung menggunakan surface approach apabila mereka tidak menyukai dan
memandang mata kuliah yang diambilnya kurang bermanfaat dan merasa dosen
bersikap kurang adil pada mahasiswa.

Learning approach yang dipilih oleh mahasiswa yang sedang mengambil
kuliah dengan kurikulum berbasis KKNI dapat menentukan bagaimana proses
belajar yang dialami mahasiswa dan sejauh mana pemahaman materi yang
dimiliki. Para dosen di mata kuliah dengan kurikulum berbasis KKNI

mengharapkan mahasiswa dapat memahami materi secara menyeluruh dan
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menunjukkannya melalui keaktifan mahasiswa di dalam kelas dan dalam
mengerjakan tugas. Learning approach tidaklah mutlak sebagai kecenderungan
yang ada di dalam diri mahasiswa, namun dapat dimodifikasi sesuai dengan

perubahan dalam diri mahasiswa dengan cara mengubah situasi pengajaran.

Universitas Kristen Maranatha



Mahasiswa

angkatan 2013

dengan
kurikulum

berbasis KKNI

20

\4

Learning approach

Motif

Surface approach

Personal factors :
Conceptions of learning

Abilities
Locus of control

Experiential background factors :
Parental education
Experience in learning

institutions

Bagan 1.1 Bagan Kerangka Pikir

Strategi

Deep approach

Universitas Kristen Maranatha




21

1.6 Asumsi

1) Mahasiswa angkatan 2013 di Fakultas Psikologi Universitas Kristen
Maranatha Bandung yang belajar dengan kurikulum berbasis KKNI memiliki
learning approach yang ditentukan oleh motif dan strategi yang digunakan
dalam belajar.

2) Mahasiswa angkatan 2013 di Fakultas Psikologi Universitas Kristen
Maranatha Bandung yang belajar dengan kurikulum berbasis KKNI memiliki
motif dan strategi yang berbeda-beda dalam belajar, sehingga learning
approach pada mahasiswa terbagi menjadi surface approach dan deep
approach.

3) Learning approach pada mahasiswa dipengaruhi oleh personal factors dan

background factors.
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